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Sejak ditetapkannya SKB 3 Menteri tahun 1975, madrasah terus berbenah 

memperbaiki diri agar kedudukannya sejajar dengan sekolah umum. Selain 

untuk menjaga eksistensinya dalam dunia pendidikan di Indonesia, madrasah 

juga memiliki tujuan agar ajaran agama islam dapat terus terjaga dengan baik. 

Di madrasah peserta didik dibekali pelajaran umum dan pelajaran agama 

islam, sehingga diharapkan nantinya lulusan madrasah bukan hanya matang 

secara intelektual tetapi juga secara spiritual. Namun tentunya untuk 

mencapai cita-cita tersebut diperlukan kesiapan secara mutlak dari seluruh 

pihak yang terlibat, bukan hanya pihak sekolah saja. 

Menjadikan madrasah sebagai lembaga pendidikan yang bermutu dan 

menghasilkan lulusan yang berkarakter serta berkualitas menjadi 

tanggungjawab bersama, dari mulai pemerintah, pendidik, tenaga 

kependidikan sampai peserta didik di madrasah harus satu irama bergerak 

bersama saling bersinergi.  

Buku ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam memahami garapan 

dalam manajemen madrasah. Penyajiannya dilakukan dengan 

menggambarkan berbagai pandangan yang cukup variatif, sehingga dapat 

memberikan wawasan yang lebih luas tentang teori dan strategi manajemen 

madrasah dikalangan pembaca. Selain itu, didalam buku ini juga dipaparkan 

riset mengenai implementasi manajemen di madrasah. Dengan demikian, 

diharapkan pembaca dapat memiliki kemampuan dasar untuk menganalisis 

serta memecahkan masalah-masalah dalam pengelolaan pendidikan di 

madrasah. 

Disadari dengan segala kerendahan hati penulis bahwa buku ini masih 

memiliki keterbatasan dan kekurangan, sehingga terbuka untuk 

penyempurnaan di kemudian hari. Penulis juga menyambut baik berbagai 

saran dan kritik dari semua kalangan untuk penyempurnaan lebih lanjut. 

Akhirnya, tak lupa penulis ucapkan terima kasih yang begitu besar kepada 

orangtua, istri, anak dan semua pihak yang terlibat dalam penyelesaian buku 

ini. Semoga menjadi amal kebaikan yang dapat dipetik di akhirat nanti. 

Aamiin.  
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KONSEP MANAJEMEN,  

KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA MADRASAH 

 
A. DEFINISI MANAJEMEN MADRASAH 

Manajemen madrasah berasal dari dua kata yang terpisah yaitu 

manajemen dan madrasah. Sehingga terlebih dahulu sebelum membahas 

mengenai manajemen madrasah perlu dijelaskan dahulu definisi dari 

keduanya. Dengan demikian pemahaman mengenai manajemen madrasah 

pun akan utuh dan menyeluruh.  

Definisi manajemen seiring berjalannya waktu terus mengalami 

perkembangan tergantung siapa yang mengemukakan dan tergantung 

kebutuhan organisasi. Manajemen berasal dari  bahasa inggris yaitu manage 

yang memiliki arti mengurus, mengatur, melaksanakan, dan mengelola 

(Badrudin, 2015). Sedangkan uraian lain menurut Usman dalam (Rohman, 

2017), kata manajemen berasal dari bahasa latin yaitu manus yang berarti 

tangan dan agere yang berarti melakukan. Selanjutnya kata manus dan agere 

disatukan menjadi satu kesatuan kata kerja managere yang memiliki arti 

menangani. Managere diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk 

kata kerja menjadi to manage dengan kata benda management. Lain halnya 

dalam bahasa Prancis disebut management yang berarti seni melaksanakan 

dan mengatur.  

Beberapa ahli mengemukakan pandangannya mengenai manajemen, 

sehingga hal tersebut menyebabkan definisi manajemen terus berkembang  

(Rohman, 2017). Beberapa ahli tersebut diantaranya: 

1. George Terry, mendefinisikan manajemen sebagai suatu proses khusus 

yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengimplementasian, dan 

pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran 
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MANAJEMEN PENDIDIK  

DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

 
A. DEFINISI MANAJEMEN PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

1. Pendidik 

Pendidik memiliki arti sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan peserta didik dengan upaya mengembangkan seluruh potensi 

peserta didik, baik potensi afektif (rasa), kognitif (cipta), maupun 

psikomotorik (karsa). Sedangkan menurut Rahmat Hidayat dan Abdillah 

dalam (Wijaya et al., 2019), menjelaskan bahwa pendidik ialah mereka yang 

bertanggung jawab terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak didiknya 

meliputi aspek jasmani dan rohani (kognitif, afektif dan psikomotorik), yang 

menuntunnya ke arah yang lebih baik dan mengantarkannya untuk menjadi 

hamba yang tunduk patuh kepada Tuhan Yang Maha Esa. Lebih jauh (Nata, 

2010), berpendapat bahwa pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung 

jawab memberikan pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan 

jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu mandiri 

dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah Swt., dan 

mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk 

individu yang mandiri. 

Sebagai tenaga profesional, pendidik bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Dalam 

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional disebutkan bahwa yang termasuk pendidik meliputi guru, dosen, 

konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan 
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MANAJEMEN PESERTA DIDIK 

 
A. DEFINISI MANAJEMEN PESERTA DIDIK 

1. Definisi peserta Didik 

Istilah peserta didik dalam bahasa Arab disebut dengan Talamidz, yang 

merupakan bentuk jamak dari kata Tilmidz, yang artinya adalah murid, yaitu 

orang yang sedang menempuh pendidikan. Selain itu, dalam bahasa Arab juga 

dikenal dengan istilah Thullab, yang merupakan bentuk jamak dari kata Thalib, 

yang memiliki arti orang yang mencari ilmu pengetahuan (Setiawan, 2021).  

Dalam pendidikan islam peserta didik dikenal dengan istilah muta’allim, 

mutarabbi dan muta’addib. Muta’allim adalah orang yang sedang diajar atau 

orang yang sedang belajar. Muta’allim erat kaitannya dengan mu’allim karena 

mu’allim adalah orang yang mengajar, sedangkan muta’allim adalah orang 

yang diajar. Mutarabbi adalah orang yang dididik dan orang yang diasuh dan 

orang yang dipelihara. Sedangkan Muta’addib adalah orang yang diberi tata 

cara sopan santun atau orang yang dididik untuk menjadi orang baik dan 

berbudi (Salminawati, 2012). Peserta didik memiliki sebutan lain yang juga 

digunakan dalam dunia pendidikan, seperti murid, subjek didik, anak didik, 

pembelajar, pencari ilmu. Pada lembaga pendidikan islam sendiri, peserta 

didik memiliki sebutan khusus yaitu santri. Meski sebutannya berbeda, tetapi 

mempunyai maksud yang sama.  

Menurut (Rifa’i, 2018), beberapa ahli banyak berpendapat mengenai 

istilah peserta didik tersebut, diantaranya sebagai berikut: 

a. Djamarah. Peserta didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh 

dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan 

pendidikan.  
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MANAJEMEN KURIKULUM 

 
A. DEFINISI MANAJEMEN KURIKULUM  

1. Kurikulum 

Istilah kurikulum berasal dari bahasa yunani yang awal mulanya 

digunakan dalam bidang olahraga, yaitu currere yang berarti berlari. Selain itu 

dalam bahasa latin istilah kurikulum berasal dari kata currriculae yang 

memiliki arti jarak yang harus ditempuh dalam berlari. Seiring berjalannya 

waktu, kurikulum berkembang hingga digunakan dalam dunia pendidikan 

sehingga maknanya juga terus mengalami perubahan. 

Kurikulum merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan 

dan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran pada semua jenis dan 

jenjang pendidikan (Arifin, 2015). Menurut Surahmad dalam (Zaini, 2020) 

kurikulum sebagai suatu program pendidikan yang direncanakan dan 

dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan pendidikan tertentu. 

Sementara itu menurut (Ansyar, 2015) kurikulum rancangan yang memuat 

berbagai perangkat pembelajaran dan materi yang akan dipelajari atau 

diajarkan kepada peserta didik.  

Sedangkan menurut Nasution dalam (Rahmawati, 2018), kurikulum 

didefinisikan sebagai sejumlah mata pelajaran atau bahan ajar yang harus 

dikuasai oleh murid atau diajarkan oleh guru untuk mencapai suatu tingkatan 

atau ijazah. Lain halnya dengan (Mudlofir, 2011) yang berpendapat bahwa 

kurikulum dapat dimaknai dalam tiga konteks, yakni sebagai sejumlah mata 

pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik (course of studies), sebagai 

pengalaman belajar (learning experience), dan sebagai rencana program 

belajar (learning plan).  
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MANAJEMEN SARANA PRASARANA 

 
A. DEFINISI MANAJEMEN SARANA PRASARANA PENDIDIKAN 

1. Sarana prasarana pendidikan 

Sarana prasarana merupakan salah satu bagian penting dalam 

pengelolaan lembaga pendidikan. Sarana prasarana dapat menjadi salah satu 

tolok ukur berkualitas atau tidaknya lembaga pendidikan tersebut. Terutama 

jika kita memperhatikan citra lembaga pendidikan di mata masyarakat, salah 

satu yang menjadi sorotan ialah sarana prasarananya. Selain itu, keberadaan 

sarana prasarana menjadi salah satu standar nasional pendidikan, sehingga 

mau tidak mau madrasah perlu berupaya untuk memiliki sarana prasarana 

yang memadai dan berkualitas. 

Dalam (Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan, no date) sarana adalah semua benda atau barang yang 

berfungsi sebagai pendukung atau penunjang secara langsung terhadap 

pelaksanaan kegiatan pendidikan. Sarana tersebut berupa alat atau peralatan 

kantor, perabot dan media pendidikan. Alat kantor seperti komputer, mesin 

hitung, alat-alat tulis dan sebagainya. Perabot seperti kursi, meja, almari dan 

sebagainya. Media pendidikan seperti alat peraga, papan tulis, alat-alat 

laboratorium, buku teks dan sumber-sumber belajar lainnya, seperti bahan 

habis pakai serta perlengkapan lainnya yang dipergunakan secara langsung 

dalam proses pelaksanaan kegiatan pendidikan untuk menunjang proses 

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 

Sarana pendidikan adalah alat langsung untuk mencapai tujuan 

pendidikan, misalnya: ruang, buku, perpustakaan, laboratorium, dan 

sebagainya (Kasan, 2000). Sedangkan menurut (Arikunto, 1993), Sarana 

pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar-
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MANAJEMEN PEMBIAYAAN 

 
A. DEFINISI MANAJEMEN PEMBIAYAAN PENDIDIKAN 

1. Pembiayaan pendidikan 

Pembiayaan menjadi salah satu faktor kunci dalam pengelolaan sebuah 

lembaga pendidikan. Karena tanpa pembiayaan standar lain tidak akan 

berjalan atau terlaksana dengan baik. Pembiayaan menjadi salah satu yang 

termasuk dalam standar pendidikan nasional. Di Indonesia sendiri kurikulum 

sudah berganti beberapa kali, inovasi dan improvisasi terus berkembang 

dalam dunia pendidikan, namun masalah yang terus terjadi turun temurun 

salah satunya ialah pembiayaan. Pembiayaan menjadi bagian penting dalam 

pendidikan, pembiayaan juga menjadi masalah besar dalam pendidikan, 

sehingga untuk meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan, maka 

pembiayaan ini harus dikelola dengan baik. 

Biaya pendidikan adalah seluruh pengeluaran baik yang berupa uang 

maupun bukan uang sebagai ungkapan rasa tanggung jawab semua pihak 

(masyarakat, orang tua, dan pemerintah) terhadap pembangunan pendidikan 

agar tujuan pendidikan yang dicita-citakan tercapai secara efisien dan efektif, 

yang harus terus digali dari berbagai sumber, dipelihara, dikonsolidasikan, 

dan ditata secara administratif sehingga dapat digunakan secara efisien dan 

efektif (Matin, 2014). Menurut Nanang Fatah dalam (Sudarmono et al., 2021), 

biaya  pendidikan merupakan  jumlah  uang  yang  dihasilkan  dan 

dibelanjakan  untuk  berbagai  keperluan penyelenggaraan  pendidikan  yang  

mencakup    gaji  guru,  peningkatan  profesional  peralatan,  pengadaan  alat-

alat  dan  buku pelajaran,   alat   tulis   kantor   (ATK),   kegiatan   

ekstrakurikuler,   kegiatan   pengelolaan pendidikan, dan supervisi pendidikan. 
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MANAJEMEN MUTU PENDIDIKAN 

 
A. DEFINISI MANAJEMEN MUTU 

1. Mutu 

Mutu yang kita pahami biasanya bermakna yang terbaik, sehingga dalam 

pandangan kita sesuatu yang bermutu berarti yang paling tinggi levelnya, 

misal paling mahal, paling sukses. Dengan begitu mutu dalam pandangan ini 

bersifat absolut. Jika mutu digunakan untuk seseorang, maka orang tersebut 

berarti yang terbaik, begitupun jika digunakan untuk hal lainnya. Mutu 

menjadi pembeda mana yang terbaik atau bukan. Setiap organisasi tidak 

terkecuali lembaga pendidikan apapun visinya, bagaimanapun kurikulum dan 

pembelajarannya, sudah pasti bahwa tujuan terakhirnya ingin berlabuh pada 

derajat mutu. Karena jika lembaga pendidikan dalam hal ini madrasah 

tersebut misalnya memiliki lulusan yang diterima di beberapa perguruan 

tinggi favorit, lulusannya selalu juara nasional, atau berhasil menerapkan 

kurikulum internasional. Maka label bagi madrasah tersebut adalah “bermutu” 
atau berkualitas. 

Mutu atau kualitas telah dikenal sejak empat ribu tahun yang lalu, ketika 

bangsa Mesir Kuno mengukur dimensi batu-batu yang digunakan untuk 

membangun piramida. Akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman dan 

revolusi industri, fungsi kualitas kemudian berkembang melalui tahapan 

inspeksi (Inspection), pengendalian mutu (Quality Control), pemastian mutu 

(Quality Assurance), manajemen mutu (Quality Management), manajemen 

mutu terpadu (Total Quality Management) (Ibrahim and Rusdiana, 2021). 

Dalam pandangan (Sallis, 2012), mutu memiliki makna yang dinamis dan 

tidak kaku. Mutu dapa digunakan sebagai suatu konsep yang relatif. Mutu 

dapat dikatakan ada apabila sebuah layanan memenuhi spesifikasi yang ada. 

Mutu merupakan sebuah cara yang menentukan apakah produk terakhir 
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MANAJEMEN HUBUNGAN MASYARAKAT 

 
A. SEJARAH MANAJEMEN HUBUNGAN MASYARAKAT 

Hubungan antara lembaga pendidikan dengan masyarakat sampai kapan 

pun tidak akan pernah terputus. Karena adanya lembaga pendidikan karena 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan lembaga pendidikan pun 

peserta didiknya merupakan bagian dari masyarakat. Sehingga konteks 

lembaga pendidikan dalam hal ini madrasah sejatinya harus sejalan dan 

mempertimbangkan situasi dan kondisi di lingkungan masyarakat.  

Sebenarnya, tanpa adanya teori hubungan masyarakat pun, antara 

masyarakat dan lembaga pendidikan akan selamanya terikat. Namun 

demikian, meskipun hubungan tersebut terus ada, tetapi hubungan apa yang 

diinginkan lembaga pendidikan?. Maka dengan kemunculan istilah humas 

tersebut, hubungan yang ideal dan saling menguntungkan akan tercipta. 

Meskipun pada awal perkembangannya di dunia industri istilah humas 

tersebut memiliki konotasi negatif, tetapi seiring perkembangan zaman hal 

tersebut pun terus bertransformasi ke arah yang lebih baik. 

Munculnya istilah hubungan masyarakat (humas) atau public relations 

pertama kali dideklarasikan oleh Presiden Amerika Serikat, Thomas Jefferson, 

pada tahun 1807. Pada awalnya humas hanya berkembang dari dunia hiburan 

dengan munculnya era press agentry. Pada masa ini para press agent 

menggunakan segala cara termasuk memanipulasi informasi asalkan 

pengguna jasa mereka menjadi terkenal. Era ini dikenal sebagai era dimana 

praktek humas dipakai secara negatif, sebuah era manipulatif. Komunikasi 

digunakan masih bersifat satu arah (one way communication). Namun pada 

titik puncak yang berlangsung tersebut, muncul Ivy Ledbetter Lee, seorang 

tokoh public relation/ humas pertama, yang berlatar belakang seorang 

jurnalis. Beliau mengajukan manajemen humas sebagai salah satu solusi atau 

BAB  

8 



 

 

 

 
 

INOVASI PENDIDIKAN 

 
A. DEFINISI INOVASI PENDIDIKAN 

1. Inovasi 

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang terdampak oleh 

perkembangan zaman, dari era revolusi industri pertama sampai dengan era 

revolusi industri 4.0 dan saat ini menyongsong era society 5.0 pengaruhnya 

sangat terasa. Sudah menjadi hal wajib bagi lembaga pendidikan untuk 

melakukan berbagai inisiatif, dan inovasi agar terus eksis dan konsisten serta 

adaptif pada perubahan tersebut. Hasil dari inovasi tersebut juga tidak boleh 

hanya dirasakan oleh pihak sekolah saja, tetapi juga bagi peserta didik dan 

masyarakat. Sehingga dengan begitu, inovasi perlu dilakukan secara 

menyeluruh pada segala aspek lembaga pendidikan tersebut. 

Secara etimologi, inovasi berasal dari bahasa Latin, yaitu innovaation 

yang berarti pembaharuan dan perubahan. Kata kerjanya innovo, yang artinya 

memperbarui dan mengubah. Jadi, inovasi adalah perubahan baru menuju 

arah perbaikan dan berencana (tidak secara kebetulan). Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, inovasi diartikan sebagai pemasukan satu pengenalan hal-

hal yang baru; penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang 

sudah dikenal sebelumnya, yang (gagasan, metode atau alat) (Rusdiana, 

2014). Dalam inovasi terdapat innovator yaitu pembawa cara-cara baru. 

Tegasnya suatu pembaharuan atau perubahan baru, berarti inovasi. Karena 

itu istilah innovator dipahami sebagai penemu cara baru, atau pembaharu 

(Syafaruddin et al., 2012). 

Inovasi dapat diartikan usaha menemukan benda yang baru dengan jalan 

melakukan kegiatan (usaha) invention dan discovery. Dalam kaitan ini, 

Ibrahim dalam (Rusdiana, 2014), mengatakan bahwa inovasi adalah 

penemuan yang dapat berupa sesuatu ide, barang, kejadian, metode yang 
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SUPERVISI PENDIDIKAN 

 
A. DEFINISI SUPERVISI PENDIDIKAN 

1. Supervisi  

Dalam praktiknya di lapangan masih banyak orang yang menganggap 

bahwa supervisi sebagai kegiatan pertanggungjawaban, mencari-cari 

kesalahan para guru. Sehingga ketika diinformasikan akan ada supervisi, tidak 

sedikit para guru menjadi gugup dan bingung harus bagaimana, padahal jika 

memang guru tersebut sudah mengajar dengan baik dan sesuai prosedur, 

maka mendengar akan di supervisi harusnya biasa-biasa saja, karena kegiatan 

tersebut hanya berkaitan dengan proses belajar mengajar dan segala 

persiapannya. Supervisi sejatinya adalah penilaian untuk peningkatan. Jadi, 

bukan kegiatan mencari kekurangan lalu disalahkan, melainkan menganalisis 

kekurangan untuk perbaikan menuju peningkatan. untuk di salah-salahkan, 

melainkan. Supervisi dilakukan oleh pihak internal dan eksternal organisasi. 

Supervisi secara etimologis berasal dari kata “super” dan “visi” yang 
mengandung arti melihat dan meninjau dari atas atau menilik dan menilai 

dari atas yang dilakukan oleh pihak atasan terhadap aktivitas, kreativitas, dan 

kinerja bawahan (H. E. Mulyasa, 2012). Sedangkan menurut (Sulistyorin and 

Fathurrohman, 2012), supervisi berasal dari kata “super” dan “vision” yang 
masing-masing kata itu berarti atas dan penglihatan. Jadi secara etimologis 

supervisi berarti penglihatan dari atas. Sedangkan orang yang melakukan 

supervisi dinamakan supervisor.  

Menurut (Nasution, 2021), terdapat beberapa ahli yang mendefinisikan 

supervisi, diantaranya: 

a. Nawawi, mengemukakan bahwa supervisi diartikan sebagai layanan yang 

bersifat membimbing, memfasilitasi, memotivasi serta menilai guru 
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KEBIJAKAN PENDIDIKAN 

 
A. DEFINISI KEBIJAKAN PENDIDIKAN 

1. Kebijakan 

Pentingnya mempelajari kebijakan erat kaitannya dengan peran yang 

diharapkan dari para ilmuwan pendidikan, tidak saja nantinya diharapkan 

sebagai seorang perumus kebijakan pendidikan yang berkualitas dan terlibat 

dalam proses pembuatan kebijakan (policy maker), akan tetapi lebih dari 

sekadar itu, ilmuwan pendidikan diharapkan akan memberikan peran yang 

besar dalam memberikan koreksi terhadap berbagai kesalahan 

(ketidaktepatan) dalam perumusan berbagai kebijakan pendidikan yang telah 

dihasilkan oleh pemerintah selama ini (Majid, 2018).  

Istilah kebijakan (policy) berasal dari bahasa Yunani, yaitu “Polis” yang 
artinya kota (city). Istilah ini seringkali diterjemahkan dengan politik, aturan, 

program, keputusan, undang-undang, peraturan, konvensi, ketentuan, 

kesepahaman, dan rencana strategis lainnya. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia kebijakan dimaknai sebagai kepandaian, kemahiran, kebijaksanaan, 

juga di pandang sebagai rangkaian konsep dan asas yang menjadi dasar 

rencana dalam pelaksanaan pekerjaan, juga kepemimpinan atau cara 

bertindak pemerintah, organisasi dan/atau sebagai pernyataan cita-cita, 

tujuan (goal), prinsip sebagai garis pedoman dalam mencapai sasaran 

(Arwildayanto et al., 2018). Sedangkan Menurut JE. Hosio dalam (Isri, 2021), 

kebijakan dapat dipahami sebagai suatu arah tindakan yang bertujuan, yang 

dilaksanakan oleh pelaku kebijakan di dalam mengatasi suatu masalah atau 

urusan-urusan yang bersangkutan. 

Keragaman pemahaman dan makna kebijakan di atas juga ditopang dari 

perbedaan asal kata kebijakan di Negara-negara di dunia, Implikasinya juga 

pada artikulasi dan konsep yang bervariasi tentang kebijakan. Ada yang 
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MANAJEMEN PEMASARAN PENDIDIKAN 

 
A. KONSEP DASAR MANAJEMEN PEMASARAN PENDIDIKAN 

Kita menyadari bahwa pertumbuhan lembaga pendidikan mengakibatkan 

persaingan diantara lembaga pendidikan semakin tinggi. Sehingga setiap 

lembaga sangat aktif mempromosikan lembaganya ke berbagai penjuru 

daerah, baik secara offline dengan menyebar brosur dan pemasangan banner, 

maupun online di berbagai sosial media. Bagi lembaga pendidikan islam 

upaya tersebut bukan hanya sebagai upaya mempertahankan lembaga 

pendidikan agar tetap eksis, tetapi lebih dari itu agar syiar agama dapat terus 

tumbuh melalui lembaga pendidikan formal maupun nonformal. Namun 

demikian, agar pemasaran tersebut dapat berjalan dengan baik, perlu di 

kelola dengan baik.    

1. Konsep pemasaran pendidikan 

Selanjutnya, di dalam proses pemasaran sebuah lembaga pendidikan 

pastinya memiliki konsep tertentu. Menurut Kotler dalam (Munir, 2018), 

terdapat konsep yang dijalankan sebuah organisasi atau lembaga pendidikan 

antara lain: 

a. Konsep produksi 

Konsep ini menyatakan bahwa menyukai produk yang tersedia dan 

selaras dengan kemampuan mereka. Maka dari itu manajemen harus 

berkonsentrasi pada peningkatan efisiensi produksi (dari dalam lembaga 

pendidikan) dan efisiensi distribusi lembaga. 

b. Konsep produk atau jasa 

Konsep ini berpegang teguh bahwa konsumen atau pemakai jasa 

pendidikan akan menyayangi serta lebih memperhatikan ataupun 

perhatian terhadap jasa yang ditawarkan dengan standar mutu dan 

kinerja yang paling baik serta keistimewaan yang mencolok, dan 

BAB  

12 



 

 

 

 
 

MANAJEMEN KONFLIK PENDIDIKAN 

 
A. DEFINISI MANAJEMEN KONFLIK PENDIDIKAN 

Didalam berorganisasi salah satunya di lembaga pendidikan, setiap 

individu pasti pernah mengalami konflik, baik yang kecil maupun besar, 

dengan pihak internal maupun eksternal. Bahkan dalam kehidupan sehari-

hari pun konflik ini pasti terjadi. Tentu salah satu penyebab konflik tersebut 

karena adanya ketidaksamaan pola pikir, pendapat maupun dalam 

pelaksanaan suatu hal.  

Konflik berasal dari kata kerja Latin “configure” yang berarti saling 
memukul. Secara sosiologis, konflik diartikan sebagai suatu proses sosial 

antara dua orang atau lebih (bisa juga kelompok). dimana salah satu pihak 

berusaha menyingkirkan pihak lain dengan menghancurkannya atau 

membuatnya tidak berdaya (Fiana, 2020). 

Konflik menurut Anwar dalam (Hasanah, 2020), merupakan salah satu 

karakteristik kehidupan manusia sampai pada era global saat ini. Sebagai 

mahluk sosial, konflik antar perorangan dan antar kelompok merupakan 

bagian dari sejarah umat manusia yang tidak bisa dihindarkan. Konflik sangat 

erat kaitannya dengan perasaan manusia, termasuk perasaan yang diabaikan, 

disepelekan, tidak dihargai, ditinggalkan, dan juga perasaan jengkel karena 

kelebihan beban kerja. Menurut (Wirawan, 2016), konflik memiliki definisi 

sebagai proses pertentangan yang diekspresikan di antara dua pihak atau 

lebih yang saling tergantung mengenai objek konflik, menggunakan pola 

perilaku dan interaksi konflik yang menghasilkan keluaran konflik.  

Konflik dapat diselesaikan dengan berbagai cara, bahkan konflik tersebut 

bisa diubah menjadi mengarah pada hal positif. Adanya manajemen konflik 

menjadi salah satu upaya untuk mewujudkan hal tersebut. Menurut Minnery 

dalam (Sudarmanto et al., 2021), Manajemen konflik adalah suatu proses 
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